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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian bertujuan meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas VIII di SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep melalui Model Pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE). Setting penelitian meliputi perencanaan (Plenning), Tindakan (Observation), dan
refleksi (reflection). Faktor yang diselidiki meliputi faktor input, faktor proses, faktor output. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada
siswa kelas VIII di SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
tergambar dari hasil tes belajar siswa dari tiap siklusnya meningkat 100% dengan rata-rata kelas 82,66 berada
pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep memberikan dampak
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Predict-Observe- Explain (POE), Hasil Belajar Siswa.

Abstract

This research is a type of Classroom Action Research (CAR). This study aims to improve social studies
learning outcomes for grade VIII students at SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep through the Predict-Observe-
Explain (POE) Learning Model. The research setting includes planning (Plenning), Action (Observation), and
reflection (reflection). Factors investigated include input factors, process factors, output factors. Data
collection techniques through observation, tests, and documentation. The data analysis technique used
quantitative descriptive analysis. The results of the study applying the Predict-Observe-Explain (POE) learning
model to class VIII students at SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep were able to improve student learning
outcomes. This is illustrated by the results of student learning tests from each cycle that increased by 100%
with a class average of 82.66 in the good category. Thus, it can be concluded that the application of the
Predict-Observe-Explain (POE) learning model to class VIII students at SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep
has a significant impact on student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran, dunia pendidikan membutuhkan tenaga pendidik dengan keterampilan
pedagogik yang unggul, keterampilan pedagogik yang memungkinkan mereka menerapkan metode
pembelajaran yang efektif dan mengkomunikasikan informasi untuk kepentingan pendidikan (Ayu, 2021).
Model pembelajaran adalah seperangkat kegiatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses
pelaksanaan, model pembelajaran merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan cara memungkinkan siswa dengan cepat memahami dan mempraktekkan pelajaran yang diajarkan
oleh guru (Udayani & Kusmariyatni, 2016). Siswa akan mendapatkan keuntungan dari model pembelajaran
yang baik karena mereka akan belajar lebih efektif. Alasannya, model pembelajaran yang efektif akan
membuat kegiatan belajar guru dan siswa lebih menyenangkan, dan hasilnya akan memuaskan (Sugiyem,
2021).

Pembelajaran siswa saat ini dapat dikatakan kurang optimal, terutama di tengah wabah Covid-19, dan
sekolah yang tidak utamakan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam belajar sebagai
akibat dari hasil belajar yang buruk (Yunitasari & Hanifah, 2020). Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh ketidakmampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif dan variatif, serta kurangnya
motivasi dan fasilitas sekolah yang kurang memadai (Fitrah & Sudarno, 2021). Faktor lain yang berkontribusi
terhadap hasil belajar siswa yang buruk adalah penggunaan model atau metode yang tidak menyenangkan,
seperti model cerah dan metode diskusi, dalam proses pembelajaran (Suparni, 2017). Karena proses
pembelajaran dilakukan secara online dan durasi kegiatan pembelajaran sangat terbatas, maka hasil belajar
siswa juga rendah karena kondisi dan keadaan saat ini. Masa Covid-19 sangat membuat hasil belajar siswa
menjadi rendah karena proses pembelajaran dilakukan secara online dan durasi kegiatan pembelajaran sangat
terbatas (Naibaho et al., 2021).

Setiap pembelajaran memanfaatkan model pembelajaran semaksimal mungkin untuk menjamin
tercapainya hasil belajar siswa (Ikhwan et al., 2021). Hasil belajar siswa yang baik dibutuhkan seorang guru
yang mampu menerapkan berbagai model yang variatif dan menyenangkan untuk kelancaran pelaksanaan
pembelajaran yang terjadi agar pembelajaran siswa dapat meningkatkan hasil belajar (S et al., 2021). Supaya
pembelajaran menjadi menyenangkan dan hasil belajar siswa meningkat guru haruslah bisa menerapkan
berbagai model pembelajaran, seperti model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) agar dapat
memberikan peningkatan hasil belajar bagi siswa (Tandi & Limbong, 2021).

Penelitian (Riyanti, 2021) Berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa yang rendah sebagai akibat dari proses pembelajaran online,
sehingga perlu pengembangan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
(Iryanto, 2021) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa sekolah dasar selama
pembelajaran pnline. Hasil temuan mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi siswa disebabkan oleh
kurangnya model pemeblajaran yang efektif, minat belajar, serta kesehatan fisik dan mental mereka.
Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi buruk. Permasalahan ini juga terjadi di SMP Negeri 1 Liukang
Tangaya Pangkep, dimana terdapat beberapa permasalahan diantaranya hasil belajar siswa yang sangat rendah
akibat pembelajaran online dan pembelajaran yang membosankan karena proses pembelajaran tidak dilakukan
dengan menggunakan model atau metode yang bervariasi sehingga siswa bosan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Masalah lainnya adalah guru tidak efektif menggunakan model, ceramah, dan diskusi untuk
melaksanakan pembelajaran.

Signifikansi penelitian ini dilakukan dalam bidang pendidikan agar tenaga pengajar lebih
memperhatikan keterampilannya dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai model
atau metode yang menyenangkan agar siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, kegiatan yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar yang baik. Karena hasil belajar siswa merupakan tujuan

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 1 Tahun 2022
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1951

1008 Penerapan Model Pembalajaran Predict-Observe- Explain (POE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
— Hasrul, Muh Yunus, Husain AS
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1972

pendidikan, maka hasil belajar siswa harus ditingkatkan, berdasarkan observasi, siswa di SMP Negeri 1
Liukang Tangaya Pangkep masih memiliki hasil belajar yang kurang baik. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian tentang "Penggunaan Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Liukang Tangaya Pangkep,
Sulawesi Selatan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan,
pada bulan Oktober hingga September 2021. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Setting penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, meliputi perencanaan (Plenning), Tindakan (Observation),
dan refleksi (reflection) yang dirangkai dalam siklus kegiatan. Penelitian ini dilakukan pada hasil
pembelajaran IPS siswa kelas V11l pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian siswa
kelas SMPN 1 Liukang Tangaya Pangkep sebanyak 15 siswa. Adapun faktor yang diselidiki berikut:

e Faktor Input

e Faktor Proses

e Faktor Output

Prosedur dalam penelitian ini yakni sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi
terlebih dahulu untuk dijadikan acuan atau dasar pada penelitian tindakan kelas. Pada siklus | jika aktivitas
dan hasil belajar belum mencapai indikator keberhasilan, maka akan dilanjutkan dengan refleksi untuk
pelaksanaan siklus Il. Jika pada siklus Il masih belum terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar, maka
dilakukan refleksi untuk melanjutkan ke siklus berikutnya sampai mencapai indikator keberhasilan. Adapun
gambaran model spiral dari Kemis dan Tagrt, berikut:

.---...n,.;,;---r_;;‘. Ketvrangas
- ks v Soklas 1
G ) e

"o A Fenpenty indakan

@y
b

Gambar 1

Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan
analisis deskriptif kuantitatif, yakni data dianalisis dengan memberi pertimbangan-pertimbangan, memberi
komentar-komentar, mengklasifikasikan data, mencari hubungan-hubungan, mencari perbandingan-
perbandingan, mengkategorikan data dan selanjutnya membuat kesimpulan refleksi dengan mencari makna
dari kesimpulan hubungan antar kategori, Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan teknik tes. Tes
diberikan pada akhir tiap siklus sebanyak 25 butir soal. Adapun pedoman penskoran masing-masing butir soal
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar
No Jenis Soal Skor Tiap Soal  Skor Maksimal
1-10  Pilihan Ganda 10 100
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditunjukkan untuk meningkatnya hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran , dapat dilihat dari peningkatan rata-rata yang diperoleh dari persentase (%) model
pembelajaran POE siswa selama proses pembelajaran. Apabila mencapai 70% dari jumlah siswa maka
penerapan model pembelajaran POE dapat meningkatkan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus |
Kualifikasi
Pertemuan Pertemuan

Z
o

Aspek yang Diamati

C
Memberikan pertanyaan awal atau apersepsi N
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok N
Memberikan dan membimbing peserta didik N
menjawab lembar prediksi.

Memfasilitasi siswa melakukan pengamatan N
Menjelaskan langkah-langkah pengamatan N
Membimbing peserta didik untuk melakukan

diskusi hasil pengamatan.

Mengamati proses pengamatan peserta didik N
Membimbing peserta didik untuk J
mempresentasikan hasil pengamatan

Memberikan penguatan konsep tentang materi J N
yang dipelajari

Memberikan kesempatan kepada peserta didik J J
untuk bertanya.

Meminta siswa megumpulkan lembar jurnal N N

dan lembar prediksi.

12.  Membimbing siswa untuk menuliskan refleksi

Menyampaikan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

© |N| @ gk w INPE

< |2 2 | <] 2]

10.

11.

13.

Tabel 2. di atas hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus | pertemuan 1 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek memberikan pertanyaan awala terkategori cukup, b) Aspek membagi siswa menjadi beberapa
kelompok terkategori baik, c) Aspek memberikan dan membimbing peserta didik menjawab lembar prediksii
terkategori baik, d) Aspek memfasilitasi siswa melakukan pengamatan berupa penyediaan alat dan bahan yang
ada di sekolah terkategori kurang, e) Aspek membimbing peserta didik untuk melakukan diskusi hasil
pengamatan terkategori cukup, f) Aspek membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil
pengamatan terkategori kurang, g) Aspek memberikan penguatan konsep tentang materi yang dipelajari
terkategori cukup, h) Aspek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.terkategori cukup,
i) Aspek meminta siswa megumpulkan lembar jurnal dan lembar prediksi terkategori baik, i) Aspek
membimbing siswa untuk menuliskan refleksi terkategori cukup, j) Aspek menyampaikan materi dan kegiatan
yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya terkategori kurang. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh aspek aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE))
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dalam proses pembelajaran IPS pada siklus | pertemuan 1, tiga aspek yang terkategori baik, enam aspek
terkategori cukup, dan empat aspek terkategori kurang.
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 1
Baik Cukup Kurang
f % F % f %

No. Aspek yang Diamati

Menuliskan hasil prediksi pada

1 . 4 26,66 4 26,66 7 46,66
lembar prediksi
Melakukan pengamatan secara

2 4 26,66 7 46,66 4 26,66
berkelompok

3 Berdiskusi menjawab _ 5 13,33 6 40 7 46,66
pertanyaan pada lembar kerja
Menuliskan kesimpulan yang

4 didapatkan dari hasil 2 13,33 6 40 7 46,66
pengamatan
Menyampaikan hasil

5 pengamatan dihadapan teman 1 6,66 7 46,66 7 46,66
kelas.

Tabel 3. di atas hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus | pertemuan 1 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek menuliskan hasil prediksi pada lembar prediksi yang terkategori baik 26,66 %, terkategori cukup 26,66
% dan terkategori kurang 46,66%, b) Aspek melakukan pengamatan secara berkelompok yang terkategori
baik 26,66 %, terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 26,66 %, c) Aspek berdiskusi menjawab
pertanyaan pada lembar kerja yang terkategori baik 13,33 %, terkategori cukup 40 % dan terkategori kurang
46,66 %, d) Aspek menuliskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengamatan yang terkategori baik 13,33
%, terkategori cukup 40 % dan terkategori kurang 46,66 %, €) Aspek menyampaikan hasil pengamatan
dihadapan teman kelas yang terkategori baik 6,66 %, terkategori cukup 46,66% dan terkategori kurang 46,66
%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dari lima aktivitas belajar siswa pada siklus | pertemuan 1
dari lima jenis kegiatan belajar lebih dominan pada kategori kurang.

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 2
Baik Cukup Kurang
f % F % f %

No. Aspek yang Diamati

Menuliskan hasil prediksi pada

1 . 5 41,67 6 40 4 26,66
lembar prediksi

5 Melakukan pengamatan secara 26,66 7 5333 3 20
berkelompok

g Berdiskusimenjawab 4 2666 7 4666 4 26,66
pertanyaan pada lembar kerja
Menuliskan kesimpulan yang

4  didapatkan dari hasil 4 26,66 7 46,66 4 26,66
pengamatan
Menyampaikan hasil

5  pengamatan dihadapan teman 3 20 5 53,33 7 46,66
kelas.
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Tabel 4. di atas hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus | pertemuan 2 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek menuliskan hasil prediksi pada lembar prediksi yang terkategori baik 41,67 %, terkategori cukup 40 %
dan terkategori kurang 26,66 %, b) Aspek melakukan pengamatan secara berkelompok yang terkategori baik
26,66 %, terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 20 %, c) Aspek berdiskusi menjawab pertanyaan
pada lembar kerja yang terkategori baik 26,66%, terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 26,66 %,
d) Aspek menuliskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengamatan yang terkategori baik 26,66%,
terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 26,66 %, e) Aspek menyampaikan hasil pengamatan
dihadapan teman kelas yang terkategori baik 20 %, terkategori cukup 53,33% dan terkategori kurang 46,66 %.
Paparan data hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus | masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari rendahnya pencapaian aktivitas siswa masih pada kategori cukup dari hasil
observasi aktivitas belajar siswa.

Tabel 5. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

No Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase
1 90-100 Sangat Baik 1 6,66

2 80-89 Baik 2 13,33

3  65-79 Sedang 6 40

4  55-64 Rendah 4 26,66

5 054 Sangat Rendah 2 13,33
Jumlah 15 100

Data hasil belajar siswa pada pada tabel di atas menunjukkan bahwa, pada siklus | yang memperoleh
nilai 90-100 dengan kategori sangat baik sebanyak 1 orang siswa atau 6,66%, nilai 80-89 dengan kategori baik
sebanyak 2 orang siswa atau 13,33%, nilai 65-79 dengan kategori sedang sebanyak 6 orang siswa atau 40%,
nilai 55-64 dengan kategori rendah sebanyak 4 orang siswa atau 26,66% sedangkan nilai 0-54 dengan kategori
sangat rendah sebanyak 2 orang siswa atau 13,33%. Dari temuan data hasil belajar di atas disimpulkan bahwa
yang memperoleh nilai di atas KKM vyaitu 65 sebanyak 6 orang siswa atau 40%. Hasil temuan ini masih
berada di bawah batas kriteria keberhasilan penelitian yang ditentukan yaitu sebanyak 80% siswa memperoleh
nilai di atas KKM vyaitu 65.

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus |1
Kualifikasi
Pertemuan Pertemuan
1 2

C K B C K

No Aspek yang Diamati

B
1. Memberikan pertanyaan awal atau apersepsi \ \/
2. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok N N
3 Memberikan dan membimbing peserta didik N N
" menjawab lembar prediksi
4. Memfasilitasi siswa melakukan pengamatan N N
5. Menjelaskan langkah-langkah pengamatan N N
5 Membimbing peserta didik untuk melakukan N N
" diskusi hasil pengamatan
7. Mengamati proses pengamatan peserta didik N N
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Kualifikasi
No Aspek yang Diamati Perte;nuan Pertezmuan
B C K B C K

8 Membimbing peserta didik untuk N N

" mempresentasikan hasil pengamatan
9 Memberikan penguatan konsep tentang materi J N

" yang dipelajari
10 Memberikan kesempatan kepada peserta didik J J

. untuk bertanya.
11  Meminta siswa megumpulkan lembar jurnal J J

. dan lembar prediksi.
12 Membimbing siswa untuk menuliskan refleksi \ \
13 Menyampaikan materi dan kegiatan yang akan J

dilakukan pada pertemuan selanjutnya. \

Tabel 6. di atas hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus Il pertemuan 1 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek memberikan pertanyaan awala terkategori baik, b) Aspek membagi siswa menjadi beberapa kelompok
terkategori baik, c) Aspek memberikan dan membimbing peserta didik menjawab lembar prediksii terkategori
baik, d) Aspek memfasilitasi siswa melakukan pengamatan berupa penyediaan alat dan bahan yang ada di
sekolah terkategori baik, €) Aspek membimbing peserta didik untuk melakukan diskusi hasil pengamatan
terkategori cukup, f) Aspek membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil pengamatan terkategori
cukup, g) Aspek memberikan penguatan konsep tentang materi yang dipelajari terkategori cukup, h) Aspek
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.terkategori baik, i) Aspek meminta siswa
megumpulkan lembar jurnal dan lembar prediksi terkategori baik, j) Aspek membimbing siswa untuk
menuliskan refleksi terkategori cukup, k) Aspek menyampaikan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
pada pertemuan selanjutnya terkategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek
aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) dalam proses
pembelajaran IPS pada siklus Il pertemuan 1, sepuluh aspek yang terkategori baik, tiga aspek terkategori
cukup, dan tidak ada aspek terkategori kurang.

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 1l Pertemuan 1
Baik Cukup Kurang
F % f % f %

No. Aspek yang Diamati

Menuliskan hasil prediksi pada

1 lembar prediksi o 60 0 40 0 0

) Melakukan pengamatan secara 3 53.33 7 46 66 0 0
berkelompok

3 Berdiskusi menjawab . 5 40 3 53,33 1 666
pertanyaan pada lembar kerja
Menuliskan kesimpulan yang

4  didapatkan dari hasil 6 40 8 53,33 1 6,66

pengamatan
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Menyampaikan hasil
5  pengamatan dihadapan teman 5 33,33 9 60 1 6,66
kelas.

Tabel 7. di atas hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus Il pertemuan 1 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek menuliskan hasil prediksi pada lembar prediksi yang terkategori baik 60 %, terkategori cukup 40 % dan
terkategori kurang 0 %, b) Aspek melakukan pengamatan secara berkelompok yang terkategori baik 53,33 %,
terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang O %, c) Aspek berdiskusi menjawab pertanyaan pada
lembar kerja yang terkategori baik 40 %, terkategori cukup 53,33 % dan terkategori kurang 6,66 %, d) Aspek
menuliskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengamatan yang terkategori baik 40 %, terkategori cukup
53,33 % dan terkategori kurang 6,66 %, €) Aspek menyampaikan hasil pengamatan dihadapan teman kelas
yang terkategori baik 33,33 %, terkategori cukup 60 % dan terkategori kurang 6,66 %. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa dari lima aktivitas belajar siswa pada siklus | pertemuan 1 dari lima jenis kegiatan
belajar lebih dominan pada kategori cukup.

Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 2
Baik Cukup Kurang
F % f % f %

No. Aspek yang Diamati

Menuliskan hasil prediksi pada

1 lembar prediksi vo® s om0l

5 Melakukan pengamatan secara 11 7333 4 26,66 0 0
berkelompok

3 Berdiskusi menjfawab pertanyaan 8 5333 7 4666 O 0
pada lembar kerja

A Menuliskan kesimpulan yang 5333 7 4666 O 0
didapatkan dari hasil pengamatan ’ ’

. Menyampaikan hasil pengamatan 8 53,33 7 46,66 0 0

dihadapan teman kelas.

Tabel 8. di atas hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE ) pada siklus Il pertemuan 2 dapat diuraikan sebagai berikut: a)
Aspek menuliskan hasil prediksi pada lembar prediksi yang terkategori baik 80 %, terkategori cukup 20 % dan
terkategori kurang 0 %, b) Aspek melakukan pengamatan secara berkelompok yang terkategori baik 73,33 %,
terkategori cukup 26,66 % dan terkategori kurang 0 %, c) Aspek berdiskusi menjawab pertanyaan pada
lembar kerja yang terkategori baik 53,33 %, terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 0 %, d) Aspek
menuliskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengamatan yang terkategori baik 53,33 %, terkategori
cukup 46,66 % dan terkategori kurang 0 %, e) Aspek menyampaikan hasil pengamatan dihadapan teman kelas
yang terkategori baik 53,33 %, terkategori cukup 46,66 % dan terkategori kurang 0 %. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus Il pertemuan 2 sudah menunjukkan peningkatan
partisipasi belajar yang baik, dimana semua aspek yang menjadi bahan pengamatan sudah tdak ada yang
terkategori kurang.

Tabel 9. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1l

No Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase
1 90-100 Sangat Baik 5 33,33

2 80-89 Baik 7 46,66

3 65-79 Sedang 3 20
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4  55-64 Rendah 0 0
5 0-54 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 15 100

Data hasil belajar siswa pada pada tabel 9 menunjukkan bahwa, pada siklus Il yang memperoleh nilai
90-100 dengan kategori sangat baik sebanyak 5 orang siswa atau 33,33%, nilai 80-89 dengan kategori baik
sebanyak 7 orang siswa atau 46,66%, nilai 65-79 dengan kategori sedang sebanyak 3 orang siswa atau 20 %,
nilai 55-64 dengan kategori rendah sebanyak 0 orang siswa atau 0 % sedangkan nilai 0-54 dengan kategori
sangat rendah sebanyak O orang siswa atau 0 %. Dari temuan data hasil belajar di atas disimpulkan bahwa
yang semua siswa telah memperoleh nilai di atas KKM. Maka kriteria keberhasilan penelitian yang ditentukan
yaitu sebanyak 80% siswa memperoleh nilai di atas KKM vyaitu 65 telah tercapai.

Tabel 10. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

Rentan . .
NiIai/Kuth?ikasi Siklus | Siklus It

90-100 1 5

80-89 2 7

65-79 6 3

55-64 4 0

0-54 2 0
Jumlah Nilai 1.010 1240
Rata-Rata Nilai 67,33 82,66
Ketuntasan (%) 60 100

Ketidak Tuntasan (%) 40 0

Data hasil belajar tabel 10 di atas dapat di jelaskan bahwa yang memperoleh nilai 90-100 pada siklus |
sebanyak 1 orang siswa meningkat menjadi 5 orang siswa pada siklus Il. Perolehan nilai 80-89 pada siklus I
sebanyak 2 orang siswa meningkat menjadi 7 orang siswa pada siklus Il. Perolehan nilai 65-79 pada siklus |
sebanyak 6 orang siswa menjadi sebanyak 3 orang siswa pada siklus Il. Perolehan nilai 55-64 pada siklus |
sebanyak 4 orang siswa menurun menjadi O orang siswa pada siklus Il. Perolehan nilai 0-54 sebanyak 2 orang
siswa siswa pada siklus | menjadi 0 orang pada siklus II.

Grafik Aktivitas Belajar Siswa

70 62.66
60
50 42,66
0 37.33
29.33
20 26.66
20
10 0
0
Siklus 1 Siklus 2

mBaik ®Cukup = Kurang

Gambar 2. Grafik Aktivitas Belajar Siswa per Siklus
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Beberapa temuan pada siklus | dari aspek siswa yang terjadi selama pembelajaran memang terbukti di
antaranya adanya kecenderungan segelintir siswa tidak bersungguh-sungguh atau bermain-main dan cukup
menghabiskan waktu pembelajaran sehingga kurang teralokasi untuk penajaman materi pembelajaran melalui
kegiatan kulminasi dan umpan balik yang harus dilakukan guru.

Data Hasil Belajar Tiap Siklus

7
6
5
4 .
3 = Siklus |
5 5 m Siklus 11
1
B 0 I 0

90-100  80-89 65-79 55-64 0-54

O P, N W b O1 O N

Gambar 3. Grafik Data Hasil Belajar Siklus | dan Siklus Il

Dari grafik 4.2 diatas diperoleh kesimpulan tentang hasil belajar IPS siswa Kelas VIII di SMPN 1
Liukang Tangaya Pangkep dengan menerapkan model pembelajaran Predict-Observe-Explain ( POE )
menunjukkan bahwa data awal hasil belajar IPS siswa 40% atau 6 orang anak yang memperoleh nilai di
bawah 65 dengan nilai rata-rata siswa siklus I. Selanjutnya pada siklus Il siswa yang memperoleh nilai <65
sebanyak 0% atau 0 orang.

Peningkatan Aktivitas Belajar Ips Melalui Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain
(POE)

Dari hasil observasi, rata-rata aktivitas belajar siswa dapat dijelaskan bahwa pada aspek menuliskan
hasil prediksi pada lembar prediksi yang terkategori baik kategori baik pada siklus I sebesar 47,67%, naik
menjadi menjadi 60% pada siklus Il. Untuk kategori cukup pada siklus | sebesar 40%, tetap 40% pada siklus
Il. Untuk kategori kurang pada siklus | sebesar 26,66 % turun menjadi 0% pada siklus Il. Hal ini sejalan
dengan (Rahayu & Sutarno, 2020) menurut pasal tersebut, siswa akan dapat meningkatkan hasil belajarnya
jika menggunakan model pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran merupakan alat untuk
mengatur kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan terstruktur, serta memotivasi siswa untuk
melaksanakan pembelajaran dimanapun berada. (Rizki Wahyuningtyas, 2020) mengatakan bahwa diperlukan
berbagai media, model, dan metode dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa akan sangat antusias dalam meningkatkan hasil belajarnya jika memiliki media, model
dan metode pembelajaran yang baik. Akibatnya, seorang guru harus mampu meningkatkan keterampilannya
dalam berbagai media, model, dan metode dalam proses pembelajaran yang ingin dicapainya.

Penelitian ~ (Khayat, 2021) meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa kurang ideal sebelum penerapan model pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran untuk
melakukan kegiatan pembelajaran. Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang efektif akan
memberikan dampak yang signifikan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian (Suwarno et al., 2022)
hubungannya dengan meningkatkan hasil belajar siswa. hasil temuan menujukan bahwa setelah menerapkan
model pembelajaran hasil belajar siswa meningkat. Dengan kata lain model pembelajaran saat ini memegang
peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan seperti peningkatan hasil belajar siswa.
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Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain
(POE)

Dari hasil belajar siswa dapat dijelaskan siswa yang memperoleh nilai pada rentang 90-100 pada siklus
I sebanyak 1 orang atau 6,66% naik menjadi 5 orang atau 33,33% pada siklus Il. Pada rentang 80-89 pada
siklus | sebanyak 2 orang atau 13,33% naik menjadi 7 orang atau 46,66 % pada siklus 1. Pada rentang 65-79
pada siklus | sebanyak 6 orang atau 40 % turun menjadi 3 orang atau 20 % pada siklus I1l. Pada rentang 55-
64 pada siklus | sebanyak 4 orang atau 26,66% menjadi 0 orang atau 0% pada siklus Il. Pada rentang 0-54
pada siklus I sebanyak 2 orang atau 13,33 % menjadi O orang atau 0% pada siklus 1. Menurut (Sinaga, 2017)
mengatakan bahwa model pembelajaran yang baik akan membantu siswa belajar lebih efektif. Oleh karena itu,
setiap sekolah, khususnya tenaga pengajar, harus lebih efektif dan efisien dalam menerapkan model
pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut (Kristin & Artikel, 2018) mengatakan bahwa model
pembelajaran sebagai alternatif bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya, model pembelajaran yang
efektif, dan mendorong siswa memiliki keinginan untuk belajar dengan antusias. (Irwan & Hasnawi, 2021)
juga mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang berpola menarik siswa akan lebih termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran yang terjadi seperti merapakan model pembelajaran yang baik akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian (Andri Setiawan, Rusyani N Kusmawanti, 2020) model pembelajaran berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa; terlihat bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran siswa merasa bosan
dan tidak tertarik untuk belajar, namun setelah menggunakan model pembelajaran siswa sangat antusias dalam
belajar. Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus menerapkan model
pembelajaran yang efektif yang memotivasi siswa untuk meningkatkan kinerjanya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah penerapan model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 1 Liukang Tangaya
Pangkep berdasarkan pemaparan data dan pembahasan hasil penelitian. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes
belajar meningkat sebesar 100%, dengan rata-rata skor tes hasil belajar 82,66 termasuk dalam kategori baik.
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